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1.1 Latar Belakang Masalah
Diesa berasal dari bahasa Sanskerta, deca yang berarti wilayah asal,

tempat lahir, dan tanah tempat tinggal. Desa adalah unit masyarakat hukum

terlepas dari pengaruh nilai-nilaj

kedudukanya sebagai pusat kebudayaan juwa di Indonesia. Keistimewaan
tersebut yang menjadi dasar bagi berbagai program yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



Hubungan antara status Daerah lstimewa Yogyakarta dan program
Dess Mandiri Budaya sangat signifikan, karena program ini merupakan
bagian dari strategi pemenntah Daersh Istimewa Yogyakaria dalam
memberdayakan masyarakat melalui  pengembangan budaya lokal.
rah Istimewa Yogyakarta No.93/2020.

putusan Gubernur Nomor 93
Tahun 2020. Peraturan i merupakan pedoman pelaksanaan
Desa/Kalurahan Mandiri Budaya di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Peraturan ini bertujuan untuk menciptakan desa yang mandiri, berdaulat,
dan inovatif dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam



adanya program ini diharapkan desa atau kalurshan mengaktualisasikan
nilai-nilai kebudayaan dan meningkatkan kesejahteraan dan ketentraman

empat pilar utama : Desa
er. Pilar -pilar ini saling

lain di wilayah desa dengan konsep panwisata berbasis partisipasi
masyarakat,

Desa Prima menguatkan partisipasi perempuan dalam meningkatkan
produktivitas ekonomi dengan memaksimalkan sumber daya dan
melibatkan sektor-sektor terkait untuk mencapai kesejahteraan keluarga.



Desa Preneur merupakan desa yang dapat mengembangkan usaha-
usaha skala desa dengan melibatkan penduduk lokal, melalui peningkatan
ketrampilan berbisnis. peningkatan mutu produk/jasa. peningkatan nilai
tambah, dan persaingan untuk memajukan perckonomian desa dan
mendukung kehidupan masyarakat. (Keputusan Gubernur Nomor 93 Tahun
2020)
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melestarikan budaya di
3. Meningkatkan struktur organisasi desa guna menurunkan tingkat
4. Meningkatkan sistem informasi desa sebagai tempat uniuk
menginformasikan, mempromosikan, dan memasarkan desa,



5. Meningkatkan kemampuan pengelola desa dan organisasi di tingkat
desa, baik dalam hal kecerdasan maupun keahlian dalam pengelolaan.
6. Menguatkan prinsip-prinsip dan kualitas hidup masyarakat guna
mencapai kedamaian dan ketenangan. (Paniradya Keistimewaan DIY.

serta kekayaan yang ada di desanya. Program Desa Mandiri Budaya
dirancang untuk memberdayakan masyarakat melalui pengembangan
budaya lokal dengan harapan memberikan dampak positif dalam aspek
ekonomi dan sosial. Namon, meskipun Program Desa Mandin Budaya



rendahnya partisipasi masyarakat. Fenomena ini menimbulkan kebutuhan
untuk dilakukannya penelitian mengenai bagaimana impelementasinya dan
dampaknya dalam kesejahteraan masyarakat dani segi aspek ekonomi.
sosial, dan pelestarian budaya lokal

Berdasarkan dari DN

2} Apa yang menjadi tantangan dan hambatan dalam proses implementasi
program desa mandiri budavs dolam meningkatkan kesejahteraan
Bantul?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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) Mengetahui bagaimana proses implementasi program desa mandiri
budaya dalam meningkatkan kesejahtersan masyarskat Kalurahan
Panggungharjo Kapanewon Sewen Kabupaten Bantu

won kabu L
2} Mengetahui |
, “megjadi tantangan dan hambatan
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seperti perencanaan, pﬂngnmpulan data, analisis. dan pembuatan



2) Bagi Kalurahan Panggungharjo
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfast. pembelajaran,
desa mandiri  budaya. Kalurshan dapat  mengidentifikasi dan

Sistematika bab dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
BABI :PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang lotar belakang. rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika bab,



Panggungharjo Kapanewon Sewon Kabupaten Bantul yang

menjadi latar belakang pengambilan judul penelitian ini.
BAB I TTINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua ini berisi tentang berisikan dengan teori-teori

Bab kelima ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian
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